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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Imam Bonjol 

Padang memiliki literasi informasi yang baik dalam pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) sebagai sumber informasi akademik berdasarkan enam 

dimensi ACRL 2016. Kekuatan utama mahasiswa terlihat pada kemampuan 

memeriksa validitas informasi dari AI, menyadari sifat kontekstual 

informasi, memahami nilai etis informasi, dan menggunakan Artificial 

Intelligence (AI) sebagai alat bantu akademik. Namun, masih terdapat aspek 

yang perlu diperkuat, terutama kemampuan memeriksa validitas sumber 

referensi yang dihasilkan Artificial Intelligence (AI), kemampuan 

mengidentifikasi kesalahan informasi, mengombinasikan dan kemampuan 

mengembangkan informasi menjadi kontributor aktif dalam percakapan 

akademik. 

1. Dimensi otoritas yang dibangun dan bersifat kontekstual merupakan 

dimensi dengan nilai tertinggi di antara dimensi keenam, yaitu sebesar 

3,33 kategori sangat baik. hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Imam 

Bonjol Padang telah memiliki kebiasaan yang kuat dalam memeriksa 

validitas informasi dari Artificial Intelligence (AI) sebelum digunakan, 

yang tercermin pada item dengan nilai tertinggi dari seluruh 30 item 

instrumen penelitian, yaitu item no. 1 dengan rata-rata 3,51 sangat baik. 

Namun demikian, kemampuan mengidentifikasi kesalahan dalam 

keluaran Artificial Intelligence (AI) masih perlu diperkuat, sebagaimana 

ditunjukkan oleh item no. 4 dengan nilai terendah pada dimensi ini 

sebesar 3,18 baik. 
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2. Dimensi penciptaan informasi sebagai suatu proses memperoleh nilai 

rata-rata terendah dari dimensi keenam, yaitu sebesar 3,09 kategori baik. 

meskipun siswa telah memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) sebagai 

alat bantu dalam pembuatan karya ilmiah dan tugas akademik item no. 

8, rata-rata 3,34 sangat baik, kemampuan memeriksa validitas sumber 

referensi yang dihasilkan AI masih sangat perlu ditingkatkan. Hal ini 

ditunjukkan oleh item no. 9 yang memperoleh nilai rata-rata terendah 

dari keseluruhan instrumen penelitian, yaitu sebesar 2,58 baik. 

Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa aktif 

menggunakan Artificial Intelligence (AI) dalam proses penyusunan 

tugas, namun belum optimal dalam memverifikasi sumber referensi 

yang dihasilkan AI sebelum dicantumkan dalam karya ilmiah. 

3. Dimensi informasi memiliki nilai memperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,23 kategori baik. mahasiswa telah memiliki kesadaran yang cukup 

baik terhadap aspek etika dan hak kekayaan intelektual dalam 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), termasuk pemahaman bahwa 

penggunaan keluaran AI secara utuh tanpa dikembangkan melalui 

pemikiran sendiri dapat berpotensi menjadi plagiarisme. Kesadaran 

bahwa sistem Artificial Intelligence (AI) dapat menghasilkan informasi 

yang berbeda untuk pertanyaan yang sama juga sudah dimiliki dengan 

baik item no. 14, rata-rata 3,29 sangat baik. Meskipun demikian, 

konsistensi penerapan prinsip etika penggunaan informasi AI dalam 

praktik akademik sehari-hari masih perlu diperkuat. 

4. Dimensi penelitian sebagai penyelidikan memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,25 kategori baik. mahasiswa sudah mampu menyusun topik 

pencarian yang jelas untuk memperoleh informasi yang sesuai 

kebutuhan dari AI item no. 16, rata-rata 3,33 sangat baik, serta 

menjadikan Artificial Intelligence (AI) sebagai langkah awal dalam 

proses penelusuran informasi akademik. Namun, kemampuan dalam 

menganalisis dan menarik kesimpulan secara kritis dari informasi yang 

dihasilkan AI masih memerlukan penguatan, sebagaimana ditunjukkan 
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oleh item no. 18 yang memperoleh nilai terendah pada dimensi ini 

sebesar 3,13 baik. 

5. Dimensi kesarjanaan sebagai percakapan memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,17 kategori baik, sekaligus menjadi dimensi dengan nilai 

terendah kedua dari keenam dimensi. Dimensi ini diukur melalui satu 

item pernyataan mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

untuk memperkaya argumentasi ilmiah saat berdiskusi akademik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cenderung 

memfungsikan Artificial Intelligence (AI) semata-mata sebagai alat 

penyelesaian tugas, dan belum sepenuhnya memanfaatkannya sebagai 

bekal untuk berpartisipasi aktif sebagai kontributor dalam percakapan 

keilmuan akademik. 

6. Dimensi sebagai strategi eksplorasi eksplorasi memperoleh nilai rata-

rata sebesar 3,27 kategori sangat baik, menjadikannya dimensi dengan 

nilai tertinggi kedua setelah dimensi otoritas informasi. mahasiswa, 

menyusun prompt secara terarah, serta memiliki kesadaran etis yang 

tinggi dalam memeriksa informasi Artificial Intelligence (AI) agar tidak 

melanggar aturan akademik dan kode etik kampus item no. 30, rata-rata 

3,40 sangat baik. Namun demikian, kebiasaan menggabungkan 

Artificial Intelligence (AI) dengan sumber ilmiah lain yang terverifikasi 

masih tergolong rendah dibandingkan item lainnya pada dimensi 

informasi ini item no. 23, rata-rata 3,08 baik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Adapun keterbatasan tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya fokus pada mahasiswa Program Studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Imam Bonjol Padang angkatan 2022, 2023, dan 2024 sebagai subjek 

penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum tentu dapat 
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digeneralisasikan secara langsung kepada mahasiswa program studi atau 

perguruan tinggi lain yang memiliki latar belakang akademik dan tingkat 

paparan terhadap Artificial Intelligence (AI) yang berbeda. 

2. Keterbatasan metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

kuesioner sebagai instrumen utama pengumpulan data. data yang 

diperoleh sepenuhnya bergantung pada kejujuran dan pemahaman 

responden dalam menjawab setiap pernyataan, sehingga terdapat 

kemungkinan adanya ketidakjujuran responden dalam mengisi 

kuesioner, dimana mahasiswa cenderung memberikan jawaban yang 

dianggap baik atau ideal dari pada jawaban yang mencerminkan kondisi 

sebenarnya, sehingga hal ini tidak dapat sepenuhnya dikendalikan oleh 

peneliti. 

3. keterbatasan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif sehingga hanya mampu menggambarkan tingkat 

literasi informasi mahasiswa secara umum tanpa menggali secara 

mendalam faktor-faktor yang melatarbelakangi setiap temuan. 

4. Keterbatasan lain terdapat pada instrumen penelitian, khususnya pada 

dimensi kesarjanaan sebagai percakapan yang hanya direpresentasikan 

oleh satu item pernyataan (item no. 22). Jumlah item yang terbatas ini 

menyebabkan hasil pada dimensi tersebut menggambarkan satu aspek 

dari dimensi kesarjanaan sebagai percakapan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, diperlukan instrumen pengembangan dengan jumlah indikator 

yang lebih luas pada penelitian selanjutnya agar dimensi ini dapat diukur 

secara lebih komprehensif. 

5.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah di temukan, 

peneliti memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

untuk mengkaji topik serupa: 

1. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program studi Ilmu 

Perpustakaan Dan Informasi Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Imam Bonjol Padang. peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 
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cakupan penelitian ke program studi lain di UIN Imam Bonjol Padang 

atau perguruan tinggi lain agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif atau 

mixed methods untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang 

memengaruhi rendahnya nilai dimensi kesarjanaan sebagai percakapan, 

serta merumuskan model intervensi yang tepat untuk meningkatkan 

partisipasi aktif mahasiswa dalam lingkungan akademik. 
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